BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sgjarah Perusahaan

PT Kawalram Indonesia merupakan perusahaan Penandodal Asing
(PMA), yang berlokasi di Jalan Raya Bandung — G&mt 25 Desa Sukadana,
Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang, Progiagia Barat. PT
Kawalram Indonesia didirikan berdasarkan Akta Net&oelaeman Ardjasasmita,
SH No. 36 tanggal 25 Oktober 1971. Pendirian pé&asa tersebut kemudian
mendapatkan persetujuan dari Mentri Kehahiman demfjeeluarkannya Surat
Keputusan No. 5/305/24 dan diumumkan dalam bemgaka Republik Indonesia
No. 1 tanggal 2 Januari 1974.

Izin yang lainnya antara lain :

1. 1zin Presiden No. B 95/Pres/VII/71 tanggal 17 19iv1
2. lzin Mentri Perindustrian No 419/M/VIII/1971 tandga25
September 1973

Adapun orang yang pertama kali mendirikan PT Kaavalrindonesia
adalah Mr. Chandai, beliau adalah orang India lmkgsaan Inggris. Nama
Kawalram sendiri diambil dari nama keturunan Indiamudian nama tersebut
digunakan sebagai nama perusahaan yang memiliekhgab cabang di berbagai

Negara.
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4.1.1.2 Jenisdan Jumlah Produksi yang Dihasilkan
1. Departemen Pemintalan

Departemen Pemintalan mempunyai lima unit pemintd&ngan produksi
rata — rata 78.000 bal/tahun. Benang yang dihasigékdara lain : Polister 100%
(PE), Polister — Viskosa (PV) dan Polister Kapds)(P

2. Departemen Pembordiran

Departemen Pembordiran mengolah kain grey menjamtiux jadi yaitu
kain border. Kain grey tersebut dipesan dari pdrasa lain, kemudian diolah
menjadi kain bordir di departemen pembordiran dengenggunakan mesin
khusus.

Kain — kain hasil produksi departemen pembordiran semuanya
diekspor keluar negeri dengan hasil produksinyarantin : renda, seprei, sarung
bantal, taplak meja, pakaian dan alat—alat rumaggi lainnya yang dibuat dari
kain renda. Jumlah produksi rata-rata departemerbpsdiran adalah 3.773.024
yard/tahun.

3. Departemen Pencelupan

Pada awalnya departemen ini hanya menerima ordecepgan dari
departemen pembordiran saja, namun pada perkenrbaalgmjutnya departemen
ini juga menerima order dari luar (perusahaan/gglan lainnya). Proses
pencelupan di departemen pencelupan PT Kawalramnésia biasa dilakukan
untuk mencelup kain polyester, kain kapas, kairomagan kain bordir. Jumlah

produksi rata-rata departemen pencelupan 11.00@bam.
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4.1.1.3 Struktur Organisas

Untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran tertezmigath melibatkan
banyak orang diperlukan suatu organisasi yang l&@iganisasi merupakan alat
manajemen dalam operasinya untuk mewujudkan tupgainsahaan yang telah
ditetapkan trelebih dahulu oleh perusahaan. Baikukbuwnya suatu organisasi
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan dari nm@aencana yang telah
ditetapkan.

Untuk mencapai tujuannya, PT Kawalram Indonesia betuk suatu
organisasi yang mempunyai sistem organisasi yangebtik garis. Kedudukan
tertinggi dipegang oleh Direktur Utama yang bertamggjawab atas pengelolaan
seluruh aktivitas yang ada dilingkungan pabrik.

Dalam menjalankan tugasnya, seorang Direktur Utalweakili oleh
seorang Direktur yang bertugas mewakili Direkturatdé. Seorang Direktur
membawahi seorang General Manager yang mempurgas taengontrol seluruh
aktivitas yang ada dilingkungan pabrik.

Seorang general manager membawahi beberapa departgiang
dipimpin oleh seorang Manager. Seorang Manager raam Kepala
Departemen yang bertanggung jawab penuh atas sSeggiatan produksi yang
belangsung.

Adapun tugas — tugas pokok sebagai berikut :

1. Direktur Utama

a. Mengawasi dan mengontrol seluruh kegiatan perusahaa



b.

C.
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Melakukan pengawasan agar kegiatan produksi tidangadami
kemunduran.

Mengawasi pelaksanaan manajemen perusahaan.

2. Direktur

a.

b.

Mengawasi dan mengontrol seluruh kegiatan yanglagarusahaan.
Memberikan  petunjuk pada bagian yang dibawahnyabik@pa
mengalami kesulitan.

Mengawasi pelaksanaan sistem manajemen mutu pearsah
Memberikan peluang untuk kemungkinan penambaharana@man
modal untuk perluasan usaha atau untuk menggarginme mesin

yang sudah lama.

3. General Manager/Manajer Umum

a.

b.

Mengontrol seluruh aktivitas rutin yang ada dilingigan pabrik.
Mengkoordinasikan seluruh departemen.

Mengatur agar hubungan antara departemen berjatamohis.
Membina hubungan formal dengan instansi pemerintdar
terciptanya hubungan yang baik.

Mengusahakan agar sistem manajemen mutu benarar thégrapkan

dilingkungan pabrik.

4. Manajer Pemasaran

a.

Menghubungi konsumen agar mendapatkan order bagsgieaan.



C.
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Memberikan  bantuan  saran  kepada  perusahaan  dalam
menggembangkan produk — roduk baru yang sesuaadédmputuhan
konsumen.

Menyelesaikan komplen dari konsumen

. Manajer Keuangan

Tugas manajer keuangan adalah melakukan pengawessatah —

masalah keuangan dilingkungan perusahaan.

. Manajer Personalia

a.

Mengurus berbagai persoalan yang berhubungan dentgdansi
pemerintah, yang dalam hal ini sebagai pembante@aeNanager.
Menerapkan dan mengawasi sistem disiplin kerjagkiingan pabrik.
Melakukan pelatihan — pelatihan dalam rangka p@aerasistem
manajemen mutu, dengan bantuan tiap — tiap depantem
Melakukan penerimaan tenaga kerja sesuai kebuttidpn— tiap

departemen.

. Manajer Teknik

a.

b.

Mengkoordinasikan pelaksanaan kebersihan dise@pprtemen.
Mengkoordinasikan pelaksanaan pemeliharaan pematita mesin —

mesin yang berhubungan dengan proses produksi.

. Quality Assurance Manager

a.

Mengontrol seluruh proses secara rutin diselurupademen, dan
meyakinkan bahwa proses — proses tersebut telalemdmsyarat —

syarat yang telah ditetapkan.



96

Melakukan pengecekan terhadap proses yang sedajajabge dan

juga terhadap hasil produksinya.

Melakukan pengawasan terhadap penerapan sistemnmemaemamutu

diseluruh departemen.

Menghubungi agen atau konsultan tertentu untuk knkkn eksternal
auditing dilingkungan perusahaan.

Melakukan auditing secara internal dilingkunganupehaan, seperti
mengecek laporan keuangan, ketersediaan spare daaut lain

sebagainya.

. Manajer Spinning

a.

Merencanakan produksi dan mengatur keperluan —rlkamebahan
baku yang dibutuhkan.

Mengontrol masalah tenaga kerja yang berada dikdingan
Departemen Spinning.

Bekerjasama dengan bagian pemasaran untuk mendapmater.
Melakukan pengawasan terhadap pemeliharaan mesipetalatan —
peralatan lainnya yang menunjang kelancaran prpseduksi di
lingkungan departemen Spinning.

Menetapkan sistem manajemen mutu di lingkungan rtepen
Spinning.

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan — kegiagdetinan di

lingkungan departemen Spinning.



97

4.1.1.4 Tujuan Perusahaan

PT. Kawalram Indonesia mengadakan peningkatan rukmgkup,
termasuk melaksanakan persyaratan sistem manajemén pada jajaran
organisasi secara konsekuen untuk memenuhi kepupskmggan melalui
penerapan sistem manajemen mutu secara efektif.
4.1.1.5Vis dan Mis

Visi

While growth has called for our Company continueuslution, one thing
has remained constant - our commitment to our easts. Customer satisfaction
is the core of our business philosophy and isna vith our fundamental belief in
delivering products of exceptional quality to bestet our customers’ needs.

Perusahaan harus terus berevolusi dalam perkemforayagasatu hal yang
tetap kami jaga, komitmen kami dan pelanggan kaf@puasan pelanggan
merupakan hal inti dalam filosofi bisnis kami daank percaya pengiriman
produk unggul berkualitas yang hanya dibutuhkaamqgan.

Misi

PT Kawalram Indonesia is committed to a growth t&tgg built upon the
promise of delivering superior products and sersic competitive prices.
Central to this are three key approaches - utiligthe finest equipment, retaining
the best talent and maintaining a high standardeswice.

We firmly believe in transforming our people’s ridmowledge and

extensive experience into added value for our coste. Our high level of
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professionalism and integrity has made it possibleus to nurture long-term
relationships built on trust and confidence.

PT Kawalram Indonesia berkomitmen untuk berjanji nthangun
perkembangan strategi pengiriman produk unggulpddalyanan pada persaingan
harga. Berpusat pada tiga pendekatan; memanfagikeslatan secara baik,
menguasai kemampuan terbaik, dan memelihara stpetisranan bermutu.

Kami tetap percaya pada transformasi kekayaan pemggn SDM
(Sumber Daya Manusia) kami dan pengalaman luagyaetembahan nilai pada
pelanggan kami. Profesionalisme dan integritas pad@n level tertinggi kami
untuk memelihara hubungan jangka panjang dalam raegum kepercayaan.
4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden

Pada penelitian ini angket yang disebarkan ada@larggket. Dengan
demikian jumlah tersebut adalah responden dari Ipi@ne ini. Gambaran
karakteristik 95 responden sebagai sampel dalarelipan ini adalah sebagai
berikut:
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengumpulan data melalui angket berdasarkan kaistkteresponden

dari segi jenis kelamin, rinciannya adalah:

Tabel 4.1
Krakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pria 75 79%
Wanita 20 21%
Total 95 100%

Sumber: Data Penyebaran Angket
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas bahwa hagjbfahan data dari 95
responden karyawan Departemen Pemintalan PT Kawadindonesia, terdapat
20 orang responden yang berjenis kelamin pria damrang responden yang
berjenis kelamin wanita. Jika dilihat dari perseatsya jumlah karyawan
Departemen Pemintalan PT Kawalram Indonesia yajaglikan responden lebih
didominasi oleh karyawan wanita, yaitu dengan pd#ese sebanyak 79%
sedangkan Pria hanya 21%.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil pengumpulan data 90 responden dari segi dip@roleh rincian
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

1. 18-22 46 48%
2. 23-27 20 21%
3. 28-32 15 16%
4, 33-37 10 11%
5. 38-42 4 4%
Total 95 100%

Sumber: Data hasil penyebaran angket

Berdasarkan tabel dan gambar di atas bahwa hasgofshan data
karakteristik responden berdasarkan usia menunjbiawa mayoritas responden
berada pada kelompok usia di atas 18-22 tahun y@ergumlah 46 orang dengan

persentase sebanyak 48%.
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4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Pengumpulan data karakteristik responden berdasgkgmng pendidikan

menghasilkan gambaran seperti berikut

Tabel 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

1 SD 15 16%
2 SMP 35 37%
3 SMA/SMK 45 47%

Total 95 100%

Sumber: Data hasil penyebaran angket.

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diperoleh gamtbahwa hampir
mayoritas responden berada pada Jenjang pendi@Ma&iSMK yang berjumlah
80 orang dengan persentase sebanyak 84%. Hasilolppag data tentang
karakteristik responden berasarkan pendidikan era#apat dilihat secara jelas
pada Gambar 4.3.

4.1.3 Hasll Uji Coba Angket

Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman 0&281)
banyaknya responden untuk uji coba instrumen, Bejaiubelum ada ketentuan
yang mensyaratkannya, namun demikian disarankantaseR0—30 orang
responden. Oleh karena itu penulis menguji cobakstrumen tersebut kepada 20
orang karyawan depertemen Pemintalan PT Kawalrdonksia.

Uji validitas dan reliabel variabel X (Pengendalidatu) dan variabel Y
(Produktivitas Pegawai) ini berdasarkan nilai takgpada n = 20 dan = 0,05

maka didapat angka 0,444 untygd
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Untuk mendapatkan alat pengumpul data yang bemarbealid atau

dapat diandalkan dalam mengungkap data penelmnaka kedua angket yang

digunakan dalam penelitian ini akan disusun dengagkah-langkah (Arikunto,

1992:193) sebagai berikut:

a)

b)

d)

Membuat kisi-kisi angket yang didalamnya mengunaikaspek
masing-masing variabel menjadi beberapa sub aspekralikator.
Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutagialah menyusun
pernyataan atau butir-butir item. Bentuk pernyataamtuk
mengungkap angket variabel X dan Y adalah dalantukerernyataan
positif dan pernyataan negatif.

Setelah  butir-butir  pernyataan dibuat, kemudian akdikan
penimbangan dengan maksud untuk mengetahui tingHaikan isi,
konstruk, redaksi, dan kesesuaian antara butiyp&aan dengan aspek
yang diungkap.

Setelah melalui konsultasi dilakukan uji coba amgkepada 20
karyawan untuk mengetahui keberadaan alat ukuraseacapiris, yaitu

reliabilitas dan validitas dari angket tersebut.

Angket yang diujicobakan dalam penelitian ini tardiari angket untuk

mengukur variabel Pengendalian Mutu dan angket kumbengukur variabel

Produktivitas Pegawai. Penyebaran jumlah item angleela masing-masing

variabel tampak pada tabel 4.1 berikut :
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Tabel 4. 4
Jumlah Item Angket Uji Coba

1. Pengendalian Mutu 12
2. Produktivitas Pegawai 12
Jumlah 24

Sumber : Data yang diolah dari angket

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlam iyang akan diuji
cobakan sebanyak 24 item.
4.1.3.1 Uji Validitas

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas mstu dalam
penelitian ini adalah yang dikemukakan oleh Peaysmg dikenal dengan rumus

Product moment correlation

_ N XY - (¥ X)3Y)

" vz x -y - )

Keterangan:

Mxy = Korelasi antara variabel X danY

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecaba

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselururesponden uji coba
Y. X  =jumlah skor tiap butir angket dari tiappesden

Y. Y  =jumlah skor total butir angket dari tiagpenden

N = Banyaknya data

Setelah diperoleh nilai,,, kemudian dibandingkan dengan nilai nil@ie

Xy !
dengan N=20 dengan taraf nyata)EO0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jika

Mhitung > fabel dinyatakan valid, dan jikaituing < fane dinyatakan tidakalid.

4.1.3.1 1 Uji Validitas Variabel X (Pengendalian Mutu)
Uji validitas yang penulis gunakan untuk variabe{P€ngendalian Mutu)

terdiri atas empat indikator, yaitu : 1) Menetapkatdndar Untuk Rancangan



103

Produk 2) Menilai Kesesuaian, 3) Bertindak Bilarl®e4) Merencanakan
Perbaikan.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasilgmahan data dalam
uji validitas variabel X (Pengendalian Mutu) dengarenggunakan bantuan
software Microsoft Excel

Tabel 4.5
Rekapitulas Hadl Uji Validitas Variabel X
(Penegndalian Mutu)

1 0,55 VALID

2 0,65 VALID

3 0,68 VALID

4 0,53 VALID

5 0,57 VALID

6 0,71 VALID

7 0,61 VALID

8 0,42 TIDAK VALID

9 0,65 VALID

10 0,64 VALID

11 0,67 VALID

12 0,65 VALID
Sumber : Hasil pengolahan data.
Keterangan : yang tidak valid dihilangkan (dihapask

Berdasarkan tabel 4.5 pengujian validitas terhddagem untuk variabel
X (pengendalian mutu) dinyatakan valid dan 1 iteang/dinyatakan tidak valid.
Dengan demikian 11 item dari variabel X dapat dakam sebagai alat untuk

mengumpulkan data.

4.1.3.1.2 Uji Validitas Variabel Y (Produktivitas Pegawai)
Uji validitas yang penulis gunakan untuk Variabeltéfdiri dari empat

indikator, yaitu 1) Disiplin Kerja2) Hubungan Antara Pegawai dan Pengawas, 3)
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Standar Kerja, 4) Sikap Kerja. Berikut ini adalalbdl yang menunjukkan hasil
pengolahan data dalam uji validitas Variabel Y (Rildivitas Pegawai) dengan
menggunakan bantuaoeftware Microsoft Excel

Tabel 4.6
Rekapitulas Has| Uji Validitas Variabel Y
(Produktivitas Pegawai)

1 0,55 VALID

2 0,62 VALID

3 0,55 VALID

4 0,62 VALID

5 0,65 VALID

6 0,43 TIDAK VALID

7 0,50 VALID

8 0,54 VALID

9 0,63 VALID

10 0,63 VALID

11 0,65 VALID

12 0,54 VALID
Sumber : Hasil pengolahan data.
Keterangan : yang tidak valid dihilangkan (dihapask

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh bahwa 12 item pgan angket
variabel Y (Produktivitas Pegawai), menunjukan sgh& 11 item valid, dan
sebanyak 1 item dinyatakan tidak valid. Dengan iklieim dapat digunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan data variabel Yodiitivitas Pegawai)
berjumlah 11 item.

Dengan demikian secara keseluruhan rekapituladajumngket hasil uji

coba tampak pada tabel berikut :
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Tabel 4.7
Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba

.| Pengendalian Mutu 11
| 2 | Produktivitas Pegawai | 12 | 11 1
| Total | 24 22 | 2

Sumber: Hasil pengolahan data

Item angket yang tidak valid terletak pada indikat@ang berbeda,
sehingga walaupun item angket ini dibuang, angleetgylain masih dianggap
representatif untuk mengukur indikator yang dimaksu
4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Jika instrumen penelitian telah dinyatakan validkenlangkah selanjutnya
adalah menguiji reliabilitas instrumen tersebut.idditas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diperantuk dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselmlah baik (Arikunto,
1998:178).

Untuk menghitung uiji reliabilitas penulis mengguaakumusCronbach’s
Coefficient Alphaatau Cronbach’s Alpha.Koefisien Alpha Cronbachdihitung
dengan menggunakan rumus sebagaimana disarankaarsiguih Arikunto

(1998:171) sebagai berikut:

r, = K 1—20i2
k-1 o}

Dimana : Rumus varians sebagai berikut:
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Z x 2 _ (Z X) ?

o? = N

N

(Suharsimi Arikunto, 2006:184)

Keterangan :
[ = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal
> o? = Jumlah varians bulir
o’ = Varians total
> X =Jumlah skor
N = Jumlah responden

Melalui bantuansoftware Microsoft Excedliperoleh hasil uji reliabilitas
angket sebagaimana tercantum dalam lampiran. Rekagihasil uji reabilitas
tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulas Hasl Uji Reliabilitas Variabel X dan Y
(Pengendalian M utu dan produktivitas Pegawai)

1. | Pengendalian Mutu 0.838 0.444 Reliabel
2 | Produktivitas Pegawai 0.804 0.444 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa pada vdrmeendalian mutu
diperoleh fiwng = 0.838 dan dari tabel product momentiperoleh nilai fpel =
dengan n = 20 dan taraf nyatg € 0,05 sebesafake= 0.444. Hal ini berartinfung
lebih besar per ( 0.838 > 0.444) dengan demikian angket untuk atei
pengendalian mutu dinyatakan reliabel.

Pada variabel Produktivitas Pegawai diperoiglyg= 0.804 dan dari tabel

r product momentliperoleh nilai e dengan n = 20 dan taraf nyatg € 0,05
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sebesarihe= 0.444. Hal ini berartiniung lebih besarige ( 0.804> 0.444) dengan
demikian angket untuk variabproduktivitas pegawai reliabel.

Setelah memperhatikan kedua pengujian instrumeatagli penuli
menyimpulkan bahwa instrument dinyatakan valid dahabel. Itu berart
penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak abal yang menjadi kenda
terjadinya kegagalan penelitian dikarean oleh instrument yang belum ter
kevalidan dan kereliabilitasny

4.1.4 Deskrips Hasll Penelitian

4.1.4.1 Deskripsi Variabel Pengendalian Mutu

Variabel pengendalian mupada penelitian ini diukur melalui indikat
menetapkan standar untuk rancanproduk, menilai kesesuaian, bertindak |
perlu dan merencanakan perba. Masingmasing indikator tersebutiukur
melalui angket sebanyak item pertanyaan.

Deskripsi pengendalian mu diperoleh melalui perhitungan persent
terhadap skor jawaban ponden.Rekapitulasi hasil skoring secara lebih je

digambarkan pada bagan sebagai be

Pengendalian Mutu

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban
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Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Pengendalian Mutu
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa skor jawaban responlierk variabel

pengendalian mutu terpusat pada alternatif jawakan4, yaitu sebesar 51% dari
seluruh responden. Berdasarkan perhitungan skiarikam, tingkat pengendalian
mutu yang dirasakan oleh responden terletak padalddontinum tinggi. Hasil
analisis data tersebut mempunyai arti bahwa perdiend mutu pada PT
Kawalram Indonesia adalah tinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makag# mendapatkan
gambaran dari jawaban responden sehingga dapg@kaspenjelasan lebih rinci
mengenai analisis tanggapan responden dari setiapkator variabel

pengendalian mutu.

1) Tanggapan Responden Mengenai M enetapkan standar untuk rancangan
produk
Indikator pemimpin-anggota diukur melalui 3 itemgket pernyataan,
yaitu nomor 1, 2, dan 3. Deskripsi data pengendatiautu pada indikator
mnetapkan standar untuk rancangan produk diperoheffalui perhitungan
persentase terhadap skor jawaban responden. Rékapihasil skoring secara

lebih jelas digambarkan pada bagan sebagai berikut:
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Menetapkan Standar Untuk Rancangan
Produk

51,2%

60,0% 38,9%
40,0%
20,0% 1 0,0% 0,4%

0,0% = =

9,5%

1 2 3 4 5

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.2
Tanggapan Responden Mengenai | ndikator Menetapkan Standar Untuk Rancangan
Produk

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa skor jawaban respountuk indikator
Menetapkan standar untuk rancangan pr terpusapada alternatif jawaban sk
4, yaitu sebsar 51,% dari seluruh responden. Berd&sa perhitungan sk
kriterium tingkat menetapkan standar untuk rancangan pr yang dirasakan
oleh respaden terletak pada daerah kontinsangattinggi. Hasil analisis dat
tersebut mempunyai arti bahwdalam menetapkan standar untuk rancat

produk pada PT Kawalram Indone adalah sangat tinggi.

2) Tanggapan Responden Menilai Kesesuaian

Indikator striktur tugas diukur melalui &em angket pernyataan, ya
nomor 4, 5, dan .6Deskripsi datepengendalian mutyada indikatormenilai
kesesuaiandiperoleh melalui perhitungan persentase terhadap gmwabar
responden. Rekapitulasi hasil skoring di atas selebih jelas digambarkan pa

bagan sebagai berik
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Menilai Kesesuaian

60,0% - 50,9%
50,0% -
40,0% -
30,0% -
20,0% -
10,0% 170,0% 0,7%
0,0%

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.3

Tanggapan Responden Menilai K esesuaian

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa skor jawaban respomaterk indikator
menilai kesesuaiampaca alternatif jawaban skor 4, yaitu esar 50,% dari
seluruh responden. Berdrkan perhitungan skor kriterium, menilai kesesu
yang dirasakan oleh responden terletak pada daevatinum tinggi. Hasi
analisis data tersebut mempunyai arti bahmenila kesesuaian pada F

Kawalramadalah tingg

3) Tanggapan Responden Bertindak Bila Perlu

Indikator kuasa posi diukur melalui 2item angket pernyataan, ya
nomor 7 dan 8Deskripsi datepengendalian mutuypada indikatobertindak bila
perludiperoleh melalui perhitungan persenteerhadap skor jawaban responc
Rekapitulasi hasil skoring di atas secara lebilasjaligambarkan pada bac

sebagai berikut:
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Bertindak Bila Perlu

AL Q0,
740,076

50,0% -
40,0% -

28,4%

30,0% 20,0%
20,0% -
10,0% 1 1,1% 3/7%
0,0% =

Persentase Frekuensi

1 2 3 4 5

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4. 4
Tanggapan Responden Mengenai | ndikator Bertindak Bila Perlu

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa skor jawaban respomaterk indikator
bertindak bila perl pada alternatiffawaban skor 4, yaitu sebesar 946 dari
seluruh responden. Berdrkan perhitungan skokriterium, kegiatan bertinde
bila perlu yang dilakukan mana yang dirasakan oleh responden terletak |
daerah kontinumtinggi. Hasil analisis data tersebut mempunyai arti bz

bertindak bila perlu pada PT Kawalram adalah i

4) Tanggapan Responden Merencanakan Perbaikan

Indikator kuasa posi diukur melalui 3item angket pernyataan, ya
nomor 9, 10, dan 1. Deskripsi data pengendalian muil pada indikator
merencanakan perbaik diperoleh melalui perhitungan persenteerhadap skor
jawaban resporah. Rekapitulasi hasil skoring di atas secara lebilas

digambarkan pada bagan sebagai bel
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Merencanakan Perbaikan

55,1%

60,0% -
50,0% -
40,0% -
30,0% -
20,0% -
10,0% -
0,0%

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.5

Tanggapan Responden Mengenai | ndikator M erencanakan Perbaikan

Gambar 4.8nenunjukkan bahwa skor jawaban responden untukatati
merencanakan perbaikpada alternatifawaban skor 4, yaitu sebesar 2 dari
seluruh responden. Berdrkan perhitungan skor kriterium, merencana
perbaikan yang dilakukan oleh man yang diasakan oleh responden terle
pada daerah kontinuttinggi. Hasil analisis data tersebut mempunyai arti bz

merencanakan perbaikan pada PT Kawalram adalad.

4.1.4.2 Deskripsi Variabel Produktivitas Pegawai

Variabel produktivitas pegawapada penefian ini diukur melalu
indikatordisplin kerja, hubungan antara pegawai dan pengasteasdar kerja da
sikap kerja. Masingnasing indikator tersebuiukur melalui angket sebanyak

item pernyataan.
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Deskripsiproduktivitas pegaw diperoleh melalui perhitungan persent
terhadap skor jawaban respondRekapitulasi hasil skoring secara lebih je

digambarkan pada bagan sebagai bel

Produktivitas Pegawai

45%

@ 05 -
S
£ 047 30%
w03 -
b 17%
£ 02 1
& 01+ 3% 5-
()
& 0
1 2 3 4 5

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Pengendalian M utu
Gambar 4.9menunjukkan bahwa skor jawaban responden untulabe

pengendalian mutterpusat pada arnatif jawaban skor 4, yaitu sebesa% dari
seluruh responderBerdasarkan perhitungan skor kriter, tingkat poduktivitas
pegawaiyang dirasakan oleh responden terletak pada ddematmum tinggi.
Hasil analisis data tersebut mempunyai arti baproduktivitas pegawe pada PT
Kawalram Indonesiadalah tinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makaneliti mendapatkatr
gambaran dari jawaban responden sehingga dapgkanspenjelasan lebih rin
mengenai analisis tanggapan responden dari setragpikator variabe

produktivitas pegaw.
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1) Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja

Indikator pmimpir-anggota diukur melalui 3tem angket pernyataa
yaitu nomor 1, 2dar 3. Deskripsi datdProduktivitas pegaw pada indikator
disiplin kerja diperoleh melalui perhitungan persentaerhadap skor jawabs
respondenRekapitulasi hasil skoring sec lebih jelas digambarkan pada bag

sebagai berikut:

Disiplin Kerja
49,1%
@ 05
g 04 30,5%
<
E Ol3 15 10,
(' 15,170
o 02
c [
g 0
Y 1 2 3 4 5
Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.7
Tanggapan Responden Mnengenai | ndikator disiplin Kerja

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa skor jawaban responden L
indikator disiplin kerje terpusa pada alternatif jawaban skoi, yaitu sebesar
49,1% dari seluruh responden. Bercrkan perhitungan skor kriteriurtingkat
disiplin kerja yang dirasakan oleh responden terletak pada dadeyatinum
tinggi. Hasil analisis data telbbut mempunyai arti bahwdalam disiplin kerje

pada PT Kawalram Indonesia adatinggi.
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2) Tanggapan Responden Hubungan antara Pegawai dan Pengawas

Indikator striktur tugas diukur melalui Zem angket pernyataan, ya
nomor 4, dan 5Deskripsi datepengendalian mutypada indikatorhubungan
antara pegawai dan pengavdiperoleh melalui perhitungan persentase terh.
skor jawaban responden. Rekapitulasi hasil skodn@tas secara lebih jel

digambarkan pada bagan sebagai be!

Hubungan Antara Pegawai dan
Pengawas

40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.8

Tanggapan Responden Hubungan antara Pegawai dan Pengawas

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa skor jawaban responden L
indikator hubungan antara pegawai dan pengi pada alternatif jawaban skor
yaitu sebesar 37 dari seluruh responden. Bercrkan perhitungan sk
kriterium, struktur tugas yang dirasakan oleh responden a&rlpada daera
kontinum tinggi. Hasil analisis data tersebut menyau arti bahwahubungan

antara pegawai dan pengawas pada PTalram adalah tinggi.
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3) Tanggapan Responden Standar Kerja

Indikator kuasa posi diukur melalui 3item angket pernyataan, ya
nomor 6, 7 dan .8Deskripsi dateproduktivitas pegawaipada indikatoistandar
kerjadiperoleh melalui perhitungan persenteerhalap skor jawaban respond:
Rekapitulasi hasil skoring di atas secara lebilasjelligambarkan pada bac

sebagai berikut:

Standar Kerja
49,1%

50,0% -
40,0% -
30,0% -
20,0% -
10,0% -
0,0%

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4.9
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Standar Kerja

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa skor jawaban responden L
indikator standar kerj pada alternatifawaban skor 4, yaitu sebesar ©6 dari
seluruh responden. Berdrkan perhitungan skor kriterium, tingkat standanje
yang dirasakan oleh respon terletak pada daerah kontinutinggi. Hasil
analisis data tersebut mempunyai arti balstandar kerja pada PT Kawalr:

adalah tinggi.
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4) Tanggapan Responden Sikap Kerja

Indikator kuasa posi diukur melalui 3item angket pernyataan, ya
nomor 9, 10, dan 11Deskripsi datgproduktivitas pegawaipada indikatoisikap
kerjadiperoleh melalui perhitungan persenteerhadap skor jawaban responc
Rekapitulasi hasil skoring di atas secara lebilasjelligambarkan pada bac

sebagai berikut:

Sikap Kerja

50,0% - 43,5%

40,0%

30,0%

20,0%

10,0%

Persentase Frekuensi

0,0%

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4. 10
Tanggapan Responden Mengenai | ndikator Sikap Kerja

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa skor jawaban responden L
indikator sikap kerji pada alternatifawaban skor 4, yaitu sebesar,5% dari
seluruh responden. Berdrkan perhitungan skor kriteriuntingkat sikap kerja
yang dirasakan oleh responden terletak pada ddevatinum tinggi. Hasil
analisis data tersebut mempunyai arti batsikap kerja pada PT Kawalrs

adalah tinggi.
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4.1.5 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Sebelum hipotesis diuji kebenarannya, terlebih hahdilakukan
pengujian persyaratan pengolahan data. Uji persyaengolahan data untuk uji

hipotesis meliputi uji normalitas, uji homogenitimn linieritas.

4.1.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui kenomnatistribusi data,
untuk setiap variabel-variabel dalam penelitiani tprmalitas distribusi data
dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors. @an menggunakan bantuan

software Microsoft Exce{Muhidin dan Abdurahman, 2009:75), dengan rumus:

5 x7_EX)"

X;-X . S !
== —1" diperoleh hasil uji normalitas

==—— dimana: X = 2% qars =
S n

sebagaimana dikemukakan berikut:
1. Uji Normalitas Variabel X (Pengendalian Mutu)

Pada variabel penegndalian mutu, diperoleh nilgi,p = 0.0896 dan
nilai Dapel padao = 0,05 sebesar 3 0.05)= 0.0909. Dengan demikian nilakig
< nilai Diapel (0.0896 < 0.0909). Hasil ini menunjukkan data alael pengendalian
mutu dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Variable Y (Produktivitas Pegawai)

Pada variabel produktivitas pegawai, diperolehi mg.ng = 0.0878, dan
nilai Diape padaa = 0,05 sebesar §3 0.05y= 0.0909 (tercantum pada Lampiran 7).
Dengan demikian nilai fung < nilai Diaper (0.0878 < 0.0909). Hasil ini
menunjukkan data variabel produktivitas pegawaiyatiakan berdistribusi

normal.
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Tabel berikut menampilkan rekapitulasi hasil ujirmalitas data setiap
variabel penelitian.

Tabel 4.9
Rekapitulas Hasil Uji Normalitas Data

Data Berdistribusi

1. | Pengendalian mutu 0.0896  0.0909
Normal

2. | Produktivitas pegawai| 0.0878  0.0909 Qata Berdistribusi
Normal

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaagiata masing-masing
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normidasil ini memberikan makna
bahwa pengolahan data memungkinkan dilanjutkanatengenggunakan statistik

parametrik.

4.1.5.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians ini mengasumsikarwdaskor setiap
variabel memiliki varians yang homogen, sepertigyaiiungkapkan oleh Ating
dan Sambas (2006:294). Pengujian homogenitas dafznelitian ini

menggunakan uji Barlett. Dengan bantudicrosoft Excel (Muhidin dan

Abdurahman, 2009:85), dengan rumug? = (In10) [B = (Z db.logSiz)],

dimana:
S§® = Varians tiap kelompok data
db  =n- 1= Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = {og Sqar)(2b)
i2
S2gab = Varians gabungan = SZgaE—@'S—l

S db

Selanjutnya, diperoleh hasil pengujian homogenifzada variabel

pengendalian mutu diperolef2 niung Sebesar 0.2159. Padas 0,05 dan db = k-1
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=3-1 = 2, nilaiX2 tabel = 7.8147. Dengan demikian nilg2 niwung < Nilai X2 tapel
(0.2159 < 7.8147). Pada hasil pengujian homogenitasabel produktivitas
pegawai diperolelf2 niung Sebesar 0.4809. Pada 0,05 dan db = k-1 = 8-1 = 7,
nilai X2wapel = 7.8147. Dengan demikian nilgLniwung < Nilai X2taper (0.04809 <

7.8147). Dengan demikian kedua variabel tersebumifib@ nilai X2 niwung < nilai

X2tabel

Hasil ini menunjukkan bahwa skor-skor pada variadekat dengan skor-
skor pada variabel bebas memiliki varians yang lggnoDengan kata lain skor-
skor variabel terikat, yaitu variabel Y (produktas pegawai) berpasangan
dengan variabel bebas yaitu variabel X (pengendatfiatu) merupakan variabel

yang homogen.

4.1.5.3 Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungmtara variabel
terikat dengan variabel bebas bersifat linier. lifjieritas dilakukan dengan uiji
kelinieran regresi. Karena data yang didapat bedapa ordinal, sedangkan syarat
untuk melakukan uji regresi data harus dalam bemtgrval, maka peneliti
mengubah data ordinal ke data interval dengan mavak@n software Microsoft
Excel dengan Method Succesive Interval (MSI), sétedilakukan perhitungan
(terlampir) diperoleh skor-skor data interval vaghX (Pengendalian Mutu) dan
variabel Y (Produktivitas Pegawai), dengan bantiMicrosoft Excel (data

tercantum pada lampiran).
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Figts Ftabel atau 8,61 <
1,79 dengan kata lain bahwa regresi Y atas X dakgat berpola linier, sehingga

dapat disimpulkan analisis regresi dapat dilanjutka

4.1.5.4 Regres Linier Sederhana
a) Persamaan regresi
Perhitungan untuk mencari koefisien regresi a daadblah sebagai
berikut:
(ZYI(ZXI ) (ZXI(ZXIYI)
° ny_ Xi? (ZXI)

(3208(93728 - (2927)(100923
95(93729 - (2927

_ 3800679424 295395767_ 15,74

890416(—-856732!
) nz XiYi- Z X|ZY|
ny_ Xi? - (Z Xif

95100923 - (2927)(3208
9593729 - (2927

_ 9587495-9389816
890416(—856732

= 0,585
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh persamaagresi linear

Produktivitas Pegawai (Y) atas Implementasi Pengkgud Mutu (X), yaitu:

Y = 1574+ 0585X
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Persamaan di atas menyatakan bahwa setiap perbizkapenambahe
maupun pengurangan satu poin atau option pimplementasi pengendali
muty, maka akan terjadi perubahanda produktivitas pegawai sebesar O.
Selanjutnya untuk memprediksi hasil plitian yang telah diketahui variab
bebas implementasi pengendalian m) sebanyak 9%esponden, maka deng

jalan memasukkan harga ke dalam persamaan regedasddi dape

\A( = 1574+ 058595

= 15,74+ 55,575

=71,32

Diperkirakan dari 9 responden diperoleh peningkatiproduktivitas

pegawai sebesar B2.
b) Uji Keberartian Regre

Penentuan taraf kemaknaa(level of significance), yaituoa = 95%

RJK

b,
P Reg (D)
RIK

Res

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi (reg()

LBy

ola) =y (3208)* = 108341,55

95
2. Menghitung kuadrat regresi b|a (reg bjd

K b. =b[ZXY—EXEY

Reg i) n

Dimana:
b = nQ_XY)=> X>'Y
ny XZ-(> X)*

b =0.585
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maka:
X>Y
IKregba= b [Z xy_¥}

JK reg bja = 1222,4¢

. Menghitung jumlah kuadrat residu (e
Knee = 2V~ JKaog(r = FKgyy &)
JK  =145¢

. Menghitung rat-rata jumlah kuadrat regresi a (R)
RIKgeg = IK regray = 108341,55

. Menghitung rat-rata jumlah kuadrat regresi b/a (Rdko/a)
RIKgegv/a) = IKgegra = 1222,48

. Menghitung rat-rata jumlah kuadrat residu (RJ%)

JK
RIKpe =

Res = 15,65
2

. Sehingga nilai hitung F dapat diperol
E= RJKReg(b/a
RIK zes
. Menentukan nili atau titik kritis pada dbl = 1, db2 =2 dana 5%, yaitu
F(0,05;1;93) = 3,94
F >F,_,. atau 93,000> 3,943

=93,000

hitung tabe
. Menentukan nilai hitung F apakah terletak di dagraherimaan o atau
penolakan k.

Berdasarkan nilai hitung F dan nilai tabel F yaigetbleh, diketahunilai
hitung F lebih besar dari nilai tabel F, sehingdai mitung F terletak d
daerah penolakan (. Artinya pernyataan yang menyebutkan: “Tic
terdapat pengaruh dan signifikan antimplementasi Pengendalian Mt

Terhadap Produktivitas Pegawai pacagian produksi di PT Kawalra

Kabupaten Sumeda” ditolak.
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10.Membuat kesimpulan, sebagai berikut:
Didasarkan pada uji statistik di atas terhadap 9&n@ responden,
diperoleh keterangan objektif bahwa ada pengaruh \daiabel X ke
Variabel Y. Maka seutuhnya bisa diterima, seballdmsarkan pengujian
koefisien regresi dari Variabel X ke Variabels¥cara statistik bermakna
(signifikan). Hal ini- menunjukkan Implementasi pendalian mutu
berpengaruh terhadap produktivitas pegawai.
c) Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi ataubaougan  variabel
pengendalian mutu terhadap produktivitas pegawgiirdikan rumus koefisien
determinasi. Sebelum mencari nilai koefisien deteasi (KD) maka terlebih

dahulu dicari nilai koefisien korelasi sebagai ket

- bB{nZXiYi- (ZXi)(ZYi)}
nZYi? - (2Yi)2

. 058595(10092) - (2927 (3208}
95(111020 - (32082

. [0589587495-938981%
(10546900 - (10291263

_ 111564163
255636
= 1/045237

=0.676
Angka 0.676 di atas menunjukkan adanya hubungatifogara variabel

X (pengendalian mutu) dengan variabel Y (produtdvipegawai). Hal ini dapat



125

diindikasikan bahwa variabel X akan mempengaruhabel Y atau dengan kata
lain bahwa produktivitas pegawai itu adalah salatursya dipengaruhi oleh

penegndalian mutu yang disatandarkan oleh perusahaa

Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang di dagdiandingkan dengan
batas-batas korelasi (r) untuk mengetahui deraguihgan antara variabel X
dengan variabel Y, nilai koefisien korelasi yandpesar 0.676 termasuk dalam
kategori tinggi. Artinya angka tersebut menunjukkasanya hubungan yang
tinggi antara dua variabel tersebut.

Setelah diketahui bagaimana hubungan antara véarixbedan Y,
selanjutnya mencari nilai koefisien determinasiesgid berikut:

KD =r’x100%

= (0676)° x 100%

= 45,64%

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai keiein determinasi variabel
pengendalian mutu terhadap produktivitas pegawbesse 45,64%. Hal ini
mengandung arti bahwa produktivitas pegawai dipergaoleh pengendalian
mutu sebesar 45,64%, sedangkan sisanya sebes@¥®bdifengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti oleh penulis dalam penalitini.

4.1.6 Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakkmik pengujian

hipotesis. Untuk pengujian ini kita harus meninj@mbali hipotesis penelitian

yang dibuat bahwa :
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Ho:p =0: Korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapat pamdp signifikan
antara Implementasi pengendalian mutu (variabeltexhadap
produktivitas pegawai (variabel Y).

Hy:p#0: Korelasi berarti, artinya tidak terdapat pengargimifikan antara
Implementasi pengendalian mutu (variabel X) terpada
produktivitas pegawai (variabel Y).

Dengan ketentuan :  Jik@dnhg> taves Maka Ho ditolak
Jika hitung < tavermaka Ho diterima
Rumus yang digunakan penulis untuk menguiji hipstgaitu signifikasi

koefisien korelasi (uji t-student). Adapun perhgannya adalah sebagai berikut:

t = Y122 g givono, 2010:230)

Keterangan:

t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebddkh=n — 2
rs = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya sampel

_rJn-2 _ 0676/95-2 _ 0676y93 _ (0676)(964) _ 6517 _

" e = = 8837
Ji-r?  1- 0676 /05430 0737 0737

Berdasarkan perhitungan diatas, di dapatnd = 8,837 kemudian
bandingkan dengan nilakde padaa = 0,05 dengan dk = (n-2) atau 95-2 = 93
diperoleh gpei= 1,986 . Dengan demikiagritng > taber artinya Ho ditolak dan H
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengatah implementasi

pengendalian mutu terhadap produktivitas pegawai.



127

4.2 Pembahasan

4.2.1 Variabel Implementas Pengendalian Mutu

Permasalahan yang ingin dijawab pada penelitiamdalah “Bagaimana
tingkat Implementasi Pengendalian mutu terhadapguktovitas Pegawai pada
bagian Pemintalan di PT Kawalram Indonesia”.

Pengendalian mutu merupakan suatu aturan yangaphkimd untuk
menetapkan standar suatu produk agar produk ydmagitkan mutu atau kualitas
nya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengolahan data, secara empirik pealigmanutu pada PT
Kawalram, cenderung tinggi (dapat dilihat pada Gamnab4). Hal ini ditunjukkan
oleh skor hasil angket pada variabel X (pengendahatu) yang disebar kepada
95 responden. Secara empirik skor jawaban respondetuk variabel
pengendalian mutu terpusat pada alternatif jawakan4, yaitu sebesar 51% dari
seluruh responden. Berdasarkan perhitungan ski@rikm, tingkat pengendalian
mutu yang dirasakan oleh 95 responden terletak gaei@ah kontinum tinggi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rangienjalankan
tugas dan fungsinya sebagai departemen pengendalign telah memiliki
standar yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh skoitéetum tentang variabel
pengendalian mutu yang termasuk pada kategoriitingg

Berdasarkan hasil perhitungan skor kriterium tarsetiperoleh dari
pengolahan data secara empirik pada pernyataaretadgi skor kriterium untuk

masing-masing indikator tampak pada gambar berikut:
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Merencanakan Perbaikan 86%
Bertindak Bila Perlu 80%
Menilai Kesesuaian 76%
Menetapkan Standar Untuk... 84%

70% 75% 80% 85% 90%

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4. 11
Tanggapan Responden Terhadap Setiap I ndikator
Variabel X (Pengendalian Mutu)

Untuk mengetahui gambaran lebih rinci meng indikator-indikator dari

Variabel X Penegndalian Mu) dapa dilihat pada uraian dibawah it

1. Indikator menetapkan standar untuk rancangan proberdasarkan has
perhitungan jawaban responden diketahui bahwa thpan pengendalie
mutu pada PT Kawalram Indonesia dalam menetapkandat untul
rancangan prodt tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban responden, y:
terpusatpada alternatif jawaban skor tinggi), yaitu sebesar 2% dari
seluruh responden. Berdasarkan perhitungan skderikim, departeme
pengendalian mutu yang dirasakan oleh responddatatk pada daerah

kontinum tinggi.

2. Indikator Menilai Kesesuai¢, berdasarkan hasiperhitungan jawaba
responden diketahui bahwa departemen pengendaliatu mada P-

Kawalram Indonesidalam menilai kesesuaian prodikggi. Hal ini terlihat
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dari jawaban responden, yang terpusat pada difernawaban skor 4
(tinggi), yaitu sebesar 50,9% dari seluruh responBerdasarkan perhitungan
skor kriterium, dalam menilai kesesuaian yang dkas oleh responden

terletak pada daerah kontinum tinggi..

3. Indikator Bertindak bila perlu, berdasarkan hasgrhgtungan jawaban
responden diketahui bahwa Manajer pada departereagepdalian mutu
pada PT Kawalram Indonesia dalam mengantisipasaldesn dengan
bertindak bila perlu yaitu tinggi. Hal ini terlihdari jawaban responden, yang
terpusat pada alternatif jawaban skor 4 (tinggaitu sebesar 46,8% dari
seluruh responden. Berdasarkan perhitungan skoerikm, tingkat kuasa
posisi yang dirasakan oleh responden terletak pagaah kontinum tinggi.
Dan jawaban lainnya yaitu sebesar 21% menjawabalen23% menjawab

tinggi, dan sisanya 4% menjawab sangat tinggi.

4. Indikator Merencankan Perbaikan, berdasarkan hasihitungan jawaban
responden diketahui bahwa Manajer pada departereagepdalian mutu
pada PT Kawalram Indonesia dalam merencanakanikanbgaitu tinggi. Hal
ini terlihat dari jawaban responden, yang terpyssata alternatif jawaban
skor 4 (tinggi), yaitu sebesar 55,1% dari selureBponden. Berdasarkan
perhitungan skor kriterium, tingkat kuasa posising/adirasakan oleh

responden terletak pada daerah kontinum tinggi.

Berdasarkan analisis pengdendalian mutu di atakandadapat bahwa

indikator yang berada pada kategori tertinggi duddtadikator merencanakan
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perbaikan dengan persentase sebesar 55.1% dibkadindengan indikator

lainnya. Hal ini mengandung arti bahwa menurut ¢@ss responden

merencanakan perbaikan pada PT Kawalram memililkalitas yang baik

dibanding indikator yang lainnya, artinya meren¢amaperbaikan yang ada pada
departemen pengendalian mutu di PT Kawalram Indanedipertahankan

kualitasnya agar tujuan perusahaan dapat dicapgadeoptimal.

Sebaliknya, indikator yang berada pada kategoentdah adalah indikator
bertindak bila perlu dengan persentase sebesarod@i®andingkan dengan
indikator lainnya. Hal ini mengandung arti bahwanom@it persepsi responden
tentang bertindak bila perlu pada departemen pe&lajj@an mutu di PT Kawalram
ini, masih perlu adanya perbaikan. Indikator inirdola pada kategori
sedang/cukup, namun jika dibiarkan saja kemungkiddéeemudian hari akan
menjadi masalah. Oleh karena itu, perusahaan haremsberikan perhatian
khusus mengenai kuasa posisi tersebut, jika tidglerioaiki maka akan
berpengaruh pada proses pencapaian tujuan di eepartPengendalian Mutu di

PT Kawalram Indonesia.

4.2.2 Variabel Produktivitas Pegawai

Permasalahan yang ingin dijawab pada penelitiamdaiah “Bagaimana
tingkat Implementasi Pengendalian mutu terhadapguktovitas Pegawai pada
bagian Pemintalan di PT Kawalram Indonesia”.

Produktivitas pegawai adalah hasil kerja secaréittealan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakmsnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Berdasarkan pengolahan data, secara empirik priodaktpegawai pada
bagian pemintalan di PT Kawalram, cenderung tiridgpat dilihat pada Gambar
4.9). Hal ini ditunjukkan oleh skor hasil angketdpaVvariabel Y (produktivitas
pegawai) yang disebar kepada 95 responden dimamajakaban responden
untuk variabel kinerja karyawan terpusat pada i jawaban skor jawaban
skor 4, yaitu sebesar 45% dari seluruh responderdaBarkan perhitungan skor
kriterium, tingkat kinerja karyawan yang dirasakadeh responden terletak pada
daerah kontinum tinggi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rangienjalankan
tugas dan fungsinya sebagian besar karyawan pagianbaemintalan di PT
Kawalram Indonesia yaitu tinggi. Hal ini ditunjukkaleh skor kriterium tentang
variabel produktivitas karyawan yang termasuk pgedagori tinggi.

Produktivitas karyawan dalam penelitian ini diukagrdasarkan delapan
indikator yaitu: 1) Disiplin Kerja; 2) Hubungan Aare Pegawai dan Pengawa}
Standar Kerja; 4) Sikap Kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan skor kriterium tarsebiperoleh dari
pengolahan data secara empirik pada pernyataaretadgi skor kriterium untuk

masing-masing indikator tampak pada gambar berikut:
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Standar Kerja 81%
Sikap Kerja 77%
Hubungan Antara... 84%

Disiplin Kerja 74%

65% 70% 75% 80%  85%

Sumber: Skor jawaban responden

Gambar 4. 12
Tanggapan Responden Terhadap Setiap I ndikator
Variabe Y (Produktivitas Pegawai)
Untuk mengetahui gambaran lebih rinci mengeVariabel Y (Kinerja

Karyawan)dapat dilihat pada uraian dibawah

1. Indikator Disiplin Kerja, berdasarkan hasil perhgan jwaban responde
diketahui bahwa karyawan pada bagian pemintalan di Kivalram
Indonesia,memiliki disiplin kerje yang tinggi.Hal ini terlihat dari jawaba
responden, yang terpusat pada alternatif jawaban4 (tinggi), yaitu 49,%
dari seluruh responn. Berdasarkan perhitungan skor kriterium, ting

disiplin kerja yang dirasakan oleh respor terletak pada daerah kontint
tinggi.

2. Indikator Hubungan antara Pegawai dan Pengavberdasarkan has
perhitungan jawaban responden etahui bahwa karyawapada bagian
pemintalan di PT Kawalram Indonesmemiliki hubungan antara pegav
dan pengawayang tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban responden, Yy

terpusat pada alternatif jawaban sk (tinggi), yaitu 37,% dari seluruh
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responden. Berdasarkan perhitungan skor kritertuimgkat hubungan antara
pegawai dan pengawas yang dirasakan oleh respdadetak pada daerah

kontinum tinggi.

3. Indikator Standar Kerja, berdasarkan hasil perigiéumjawaban responden
diketahui bahwa karyawan pada bagian pemintalanPdi Kawalram
Indonesia, memiliki standar kerjang tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban
responden, yang terpusat pada alternatif jawaban4sktinggi), yaitu 49,1%
dari seluruh responden. Berdasarkan perhitungam Ekkiterium, tingkat

standar kerja yang dirasakan oleh responden terfeda daerah kontinum
tinggi.

4. Indikator Sikap Kerja, berdasarkan hasil perhittmgawaban responden
diketahui bahwa karyawan pada bagian pemintalanPdi Kawalram
Indonesia, memiliki sikap kerjgang tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban
responden, yang terpusat pada alternatif jawaban4sktinggi), yaitu 43,5%
dari seluruh responden. Berdasarkan perhitunganksikerium, tingkat sikap

kerja yang dirasakan oleh responden terletak padeatl kontinum tinggi.

Berdasarkan analisis kinerja karyawan di atas, mdikapat bahwa
indikator yang berada pada kategori tertinggi adataikator disiplin kerja dan
standar kerja dengan persentase sebesar 49.1%didigenn dengan indikator
lainnya. Hal ini mengandung arti bahwa menurut gessresponden disiplin kerja
dan standar kerja yang ada pada bagian pemintal®T &awalram Indonesia

adalah baik dibanding indikator yang lainnya, adirdisiplin kerja dan standar
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kerja yang ada pada bagian pemintalan di PT Kamalralonesia adalah baik,
dipertahankan kualitasnya dan ditingkatkan lagir dgguan perusahaan dapat
dicapai dengan optimal.

Sebaliknya, indikator yang berada pada kategoentdah adalah indikator
hubungan antara pegawai dan pengawas yaitu deregaanpase sebesar 37.4%
dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini me&mdung arti bahwa menurut
persepsi responden tentang hubungan antara pedawgengawas pada Bagian
Pemintalan PT Kawalram Indonesia , masih perlu yalgerbaikan yang berarti
sehingga para karyawan bersedia mengutamakan &@gaslan mencapai tujuan
yang diinginkan perusahaan. Indikator ini beraddapkategori sedang/cukup,
namun jika dibiarkan saja kemungkinan dikemudian akan menjadi masalah.
Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan parth&husus mengenai
hubungan antara pegawai dan pengawas itu sendign& jika tidak diperbaiki
maka akan berpengaruh pada proses pencapaian pgdarbagian Pemintalan di

PT Kawalram Indonesia.

4.2.3 Pengaruh Implementasi Pengendalian Mutu Terhadap Produktivitas
Pegawali
Permasalahan yang ingin dijawab adalah “Adakah greiigimplementasi
pengendalian mutu terhadap produktivitas pegawda fegian pemintalan di PT
Kawalram Indonesia”.
Setelah dilakukan pengolahan data secara sistematigan memakai

rumus-rumus statistik yang tepat, maka penulis rapatkan angka-angka
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kuantitatif. Kemudian angka-angka kuantitatif téwseditafsirkan untuk dibuat
penganalisisan data.

Pengujian hipotesis yang dilakukan bertujuan ungdulatu kesimpulan
bahwa pengendalian mutu memberikan pengaruh tephadauktivitas pegawai
pada bagian pemintalan di PT Kawalram Indonestayyar tinggi atau rendahnya
produktivitas pegawai dipengaruhi oleh pengendaliamu oleh manajer itu
sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut analisis pengangendalian mutu
terhadap produktivitas pegawai yang dipaparkarkbenni didasarkan pada hasil
perhitungan analisis regresi sederhana. Regreserissmth digunakan untuk
mengetahui pengaruh pengendalian mutu terhadaplhtrodias pegawai.

Perhitungan regresi sederhana antara pengendali&n oteh manajer
dengan produktivitas pegawai menghasilkan persamegresiY = 15.746 +
0.585X. Konstanta 15.746 dapat diartikan penegadahutu bernilai 15.746 jika
produktivitas pegawai tetap, tetapi bila produkésipegawai, maka produktivitas
pegawai akan meningkat sebesar 0,585. Berarti batapabila nilai X
(Pengendalian mutu) mengalami kenaikan sebesapseaiuiap responden, maka
variabel Y (produktivitas pegawai) akan meningkabesar 0,585. Dapat
dijelaskan bahwa meningkatnya pengendalian mutun akaeningkatkan
produktivitas pegawai.

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai ksieh determinasi
variabel pengendalian mutu terhadap produktiyiiggawai sebesar 45.64%, hal

ini berarti bahwa produktivitas pegawai dipengaroleéh pengendalian mutu
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sebesar 45.64%, sedangkan sisanya sebesar 54.péfgaluhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti oleh penulis dalam penelitian i

Menurut teori SOBC bahwa hasil perilaku adalah mgkatnya
produktivitas pegawai. Mengurai berdasarkan teemsebut pengendalian mutu
yang dilakukan manajer adalah salah satu faktotipgerdalam meningkatkan

produktivitas pegawai.

Menurut Ruky (2001: 7), kinerja karyawan dipengaraleh berbagai
faktor yaitu teknologi (peralatan, metode kinewyang digunakan, kualitas dari
input (termasuk material), kualitas lingkungankigkeselamatan dan kesehatan
kerja, key outtempat kerja, dan kebersihan), iklim dan budaygawisasi
(termasuk supervisi dan kepemimpinan), komunikegamisasi, kompensasi, dan
imbalan. Hal ini berarti kepemimpinan merupakanalsakatu aspek yang
mempengaruhi produktivitas pegawai.

Dari hasil pengujian hipotesis berbunyi “Implemenfdengendalian Mutu
Terhadap Produktivitas Pegawai pada bagian Pemamtal PT Kawalram
Indonesia”.Dapat diterima kebenarannya. Hasil penigan uji linier sederhana
diperoleh Tiung Sebesar 8,837 sedangkamyd untuk taraf signifikansi 95%
diperolah sebesar 1,986 karenaudy Ttavel Yaitu 8,837 > 1,986 makagHyang
menyatakan tidak ada pengaruhnya ditolak dagadg menyatakan ada pengaruh
diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut ndegaat disimpulkan bahwa
Implementasi Pengendalian Mutu mempengaruhi Prodidg Pegawai pada

bagian Pemintalan di PT Kawalram Indonesia.



